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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

1.1   Latar Belakang 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 disebutkan 

bahwa jalan adalah suatu prasarana transportasi yang meliputi segala bagian  

jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan 

bagi lalu lintas, yang berada di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah 

dan/atau air, serta diatas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan 

jalan kabel. Jalan mempunyai peranan penting terutama yang menyangkut 

perwujudan perkembangan antar wilayah yang seimbang, pemerataan hasil 

pembangunan serta pemantapan pertahanan dan keamanan nasional dalam rangka 

mewujudkan pembangunan nasional. 

Kabupaten Bengkalis adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi 

Riau. Dengan ibukota pusat pemerintahan berada di Pulau Bengkalis. Sebagian 

wilayah nya berada di pesisir dan daratan Pulau Sumatera. Dibutuhkan akses 

jaringan jalan untuk menghubungkan beberapa wilayah Kabupaten Bengkalis 

demi mengembangkan wilayah dan pertumbuhan ekonomi pada wilayah tersebut. 

Dalam hal itu Pemerintah Kabupaten Bengkalis melalui Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang melaksanakan pekerjaan pembangunan dan 

peningkatan jalan di beberapa titik lokasi di Kabupaten Bengkalis salah satunya 

yaitu pada pekerjaan Peningkatan Jalan Meranti kel. Talang mandi 

Dalam upaya mewujudkan pembangunan nasional perlu adanya akses 

jaringan jalan yang cukup. Dengan kondisi jalan yang baik dapat mempercepat 

pertumbuhan ekonomi dan mempermudah akses sarana dan prasarana masuk ke 

wilayah tersebut. Dengan dilakukan peningkatan jalan di 2 section Meranti kel. 

Talang mandi diharapkan dapat mempermudah akses sarana transportasi dan 

akses masyarakat setempat. 

Perusahaan yang melaksanakan proyek peningkatan jalan Merant kel. Talang 

mandi adalah CV. WAN COMPANY. Perusahaan ini bergerak dibidang jasa 

konstruksi, perencanaan, survei dan industri bagi instansi pemerintah maupun 



 

swasta. Dalam menjalankan perusahaan, CV WAN COMPANY dibantu dengan 

beberapa tenaga ahli yang memiliki pengalaman yang cukup baik dibidang 

konstruksi, perencanaan, survei dan industri. 

Pada proyek peningkatan Jalan Meranti kel. Talang mandi Kecamatan 

Mandau melalui proses pelelangan yang diadakan oleh Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten Bengkalis, dimenangkan oleh CV. WAN 

COMPANY dengan tahun anggaran APBD 2024 senilai Rp. 4.947.224.297 

(Empat Miliyar Sembilan Ratus Empat Tujuh Juta Dua Ratus Dua Puluh Empat 

Ribu Dua Ratus Sembilan Tujuh Puluh Rupiah). Untuk konsultan perencana yaitu 

CV. BUHARA PERSADA, dan konsultan pengawas dilapangan pada proyek ini 

yaitu CV. BOEDAK BETUAH. 

1.2 Tujuan Proyek 

Adapun tujuan dari pelaksanaan proyek peningkatan Jalan Merani kel. talang 

Mandi adalah : 

1. Tercapai dan terlaksana pekerjaan oleh kontraktor tepat waktu 

2. Hasil pekerjaan sesuai dengan mutu dan perencanaan 

3. Meningkatkan fungsi jalan agar dapat mudah diakses oleh masyarakat 

setempat 

4. Mengembangkan wilayah desa tersebut dengan meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi 

5. Mempermudah akses keluar masuk bahan-bahan pangan dan logistik 

 

1.3   Struktur Organisasi Perusahaan/Industri 

Adapun struktur organisasi CV. WAN COMPANY pada tanggal 25 Febuari 

2022 adalah sebagai berikut : 

1. Komisaris : Siti Maryana 

2. Direktur : Wan Beni Iskandar 

3. Wakil Direktur : Joekro Pranollo 



 

a. Komisaris : Siti Maryana 

Komisaris atau Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas 

melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus sesuai dengan anggaran 

dasar serta memberi nasihat kepada Direktur. Dewan Komisaris memiliki tugas 

mengawasi Direktur dalam menjalankan kegiatan perusahaan serta memberikan 

nasihat kepada Direktur. 

b. Direktur : Wan Beni Iskandar 

Direktur adalah seseorang yang ditunjuk untuk memimpin suatu perusahaan. 

Sebagaimana direktur memiliki tugas sebagai berikut : 

- Memimpin dan penanggung jawab seluruh kegiatan perusahaan 

- Menerapkan visi misi perusahaan 

- Mengatur kebijakan perusahaan 

- Menentukan dan memilih staf-staf yang membantu dalam perusahaan 

- Melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan 

c. Wakil Direktur : Joekro Pranollo 

Wakil Direktur merupakan pimpinan kedua tertinggi setelah Direktur. Wakil 

Direktur mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 

- Membantu Direktur dalam menyusun rencana kerja serta anggaran untuk 

mencapai tujuan perusahaan 

- Membantu Direktur dalam memimpin dan mengkoordinir seluruh aktivitas 

perusahaan 

- Membantu Direktur dalam mengambil keputusan dan kebijakan-kebijakan 

yang dianggap perlu untuk kebaikan dan kemajuan perusahaan 



KONTRAKTOR PELAKSANA 

(CV. WAN COMPANY) 

KONSULTAN 

PENGAWAS 

(CV. BOEDAK 

BETUAH) 

KONSULTAN 

PERENCANA 

(CV.BAHARA 

PERSADA) 

 

 

 
 

Gambar 1.1 Struktur Proyek 

(Sumber) : Dokumen Perusahaan, 2024 

1.4  Ruang Lingkup Perusahaan 

Perseroan ini memakai nama Perseroan Komanditer CV. WAN COMPANY 

didirikan pada tahun 2005, bertepatan pada hari Kamis tanggal 13 Oktober 2005 

berkedudukan dan berkantor pusat di Sungai Pakning Jalan Jenderal Sudirman, 

dan dilain-lain tempat dapat didirikan kantor cabang dan/atau perwakilan- 

perwakilan menurut pertimbangan dan keputusan para Pesero Pengurus. 

Maksud dan tujuan perseroan ini adalah menjalankan usaha pembangunan, 

perdagangan umum, jasa dan pengadaan. Kegiatan usaha yang dilakukan seperti 

usaha dibidang perencanaan, pelaksanaan, pemborongan dan kontraktor pada 

umumnya dari segala macam jenis pekerjaan yang dapat dilakukan termasuk 

kontraktor bangunan, gedung, bendungan, interior, tambak, jembatan, jalan, 

taman, mekanikal, elektrikal, instalasi air minum, perpipaan, listrik, 

telekomunikasi, pengairan/irigasi, reklamasi, penggalian, pengurugan, 

pemerataan tanah, pembukaan areal dan pekerjaan sipil lainnya. 

PEMILIK/OWNER 

(Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten 

Bengkalis) 



 

BAB II  
DATA PROYEK 

 
 

2.1   Proses Pelelangan 

Dalam penyelenggaraan proyek konstruksi, pelelangan merupakan salah satu 

bagian penting dari rangkaian kegiatan proyek. Hal ini disebabkan, kesuksesan 

pelelangan merupakan awal dimulainya pelaksanaan pekerjaan proyek 

konstruksi. Selain itu, pelelangan juga merupakan tahapan yang sangat penting 

bagi penyedia jasa konstruksi, karena sukses atau tidaknya perusahaan tergantung 

keikut sertaan perusahaan barang dan jasa dalam mengikuti pelelangan (wulfram, 

2004). 

Menurut Tri Anggraini (2007), lelang jasa konstruksi dapat diartikan sebagian 

serangkaian kegiatan untuk menyediakan kebutuhan barang atau jasa yang 

seimbang dan memenuhi syarat, berdasarkan peraturan tertentu yang ditetapkan 

oleh pihak terkait. Oleh karenanya, dalam hal ini dikatakan bahwa tujuan utama 

pelelangan adalah memberikan kesempatan yang seimbang bagi semua penawar, 

sehingga menghasilkan harga yang paling murah dengan hasil yang maksimal. 

Menurut PERPRES (Peraturan Presiden) No. 16 Tahun 2018 Pelelangan 

dibagi menjadi 7 jenis yaitu sebagai berikut : 

1. Tender adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia 

Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya. 

2. Seleksi adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia Jasa 

Konsultasi. 

3. Tender/Seleksi internasional adalah pemilihan Penyedia Barang/Jasa dengan 

peserta pemilihan dapat berasal dari pelaku usaha nasional dan pelaku usaha 

asing. 

4. Penunjukan Langsung adalah metode pemilihan untuk mendapatkan 

Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Konsultasi/Jasa Lainnya dalam 

keadaan tertentu. 

5. Pengadaan Langsung Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya adalah 

metode  pemilihan  untuk  mendapatkan  Penyedia  Barang/Pekerjaan 



 

Konstruksi/Jasa Lainnya yang bernilai paling banyak Rp. 200.000.000,00 

(dua ratus juta rupiah). 

6. Pengadaan Langsung Jasa Konsultasi adalah metode pemilihan untuk 

mendapatkan Penyedia Jasa Konsultasi yang bernilai paling banyak Rp. 

100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

7. E-reverse Auction adalah metode penawaran harga secara berulang. 
 

GAMBAR 2 1Pelelangan Proyek  

(Sumber) : Google, 2024 

Adapun pelelangan yang diadakan pada proyek peningkatan Jalan Meranti 

kel. Talang mandi adalah Tender. Dalam proses pelelangan, peserta yang terlibat 

dalam tender Peningkatan Jalan Meranti kel Talang mandi sebanyak 10 peserta. 

Dari evaluasi sistem gugur didapatkan pemenang tender yaitu dari CV. WAN 

COMPANY dengan harga penawaran Rp. 4.947.224.297 dan secara langsung 

pihak owner memilih CV. WAN COMPANY sebagai kontraktor yang akan 

melaksanakan proyek tersebut. 

 

 
 
 

 
 

 
 

GAMBAR 22 PESERTA TENDER 

(Sumber) : Google, 2024 
 

 

Berikut data proyek Peningkatan Jalan Meranti kel. Talang mandi yang 

berisikan tentang data umum dan data teknis. 



 

2.2       Data Umum proyek 

Data umum proyek Peningkatan Jalan Meranti kel. Talang mandi adalah 

sebagai berikut : 

 

 

GAMBAR 23 DATA UMUM 

(Sumber) : Dokumen Lapangan, 2024 

a. NAMA PROYEK : PENINGKATAN JALAN MERANTI 

 

KEL. TALANG MANDI 

 

b. VOLUME : 547 M X 5 M 

c. LOKASI : KEC. MANDAU 

d. Nilai Kontrak : Rp. 4.947.224.297 

e. Sumber Dana : APBD KABUPATEN BENGKALIS 

f. Waktu Pelaksanaan : 150 Hari Kalender 

g. Kontraktor Pelaksana : CV. Wan Company 

h. Kontraktor Pengawas : CV. Boedak Betuah 

i. Konsultan Perencana : CV. Bahara Persadap 

j. Tahun Anggaran 2024 

k. Lokasi : Kecamatan Mandau 



 

2.3 Data Teknis proyek 

 

 

GAMBAR 24 Data Teknis Section 1 

(Sumber) : Dokumen Perusahaan, 2024 

 
Pekerjaan utama pada Peningkatan Jalan Meranti kel. Talang mandi ini 

adalah jalan Flexible Pavement atau jalan Perkerasan Lentur. 

a. Pekerjaan : Peningkatan Jalan Meranti kel. Talang mandi 

b. Fungsi : Prasarana Lalu Lintas 

c. Jenis Perkerasan : Perkerasan Lentur (Flexible Pavement) 

d. Panjang Efektif  : 997 m 

e. Lapis Perkerasan : - Lapisan Base B : 20 cm 

- Lapisan Base A : 15 cm 

- AC-BC : 6 cm 

- AC-WC : 4 cm 

f. Lebar Perkerasan : 5 m 



\\\\\\ 

 

BAB III 

DESKRIPS KEGIATAN ERJA PRATEK 

 

3.1   Spesifikasi Tugas Selama Kerja Praktek ( KP ) 

Pada pelasaan suatau kegiatan, pelaksanaan perlu menentukan dan mengatur 

langkah-langkah setiap jenis pekerjaan diawal hingga selesai pekerjaan, hal ini 

menyangkut dengan penentuan rencana kerja yang disusun berdasarkan jenis dan 

volume pekerjaan. Sehingga dapat menghasilkan mutu pekerjaan yang sesuai 

dengan kontrak kerja yang telah disepakati secara umum, ada beberapa kegiatan 

pekerjaan yang telah terlaksana sebelum kegiatan kerja praktek dilakukan 

diantara nya yaitu pekerjaan persiapan seperti : survey lapangan, Pengukuran dan 

site planning,mobilisasi alat serta pembuatan dan pemasangan papan 

plang.Urutan kegiatan dalam pelaksana pekerjaan ini adalah sebagai berikut: 

3.1.1 Pekerjaan Persiapan 

Pada Pekerjan Persiapan ada beberapa jenis pekerjaan yang meliputi: 

1. Survey lapangan 
 

 

 
 

 
 
 

 
 

 

 
: 

GAMBAR 3 1 Survey lokasi lapangan 

Dokumentasi lapangan, 2024 

 
Pekerjaan survey lapangan ini sangat perlu dilaksanakan guna Mengetahui 

Tentang kondisi lapangan yang akan di laksanakan proyak pembangunan jalan. 

Untuk kondisi lapagan yang sudah di survey terdapat sebagian jalan yang sudah 

ada lapisan pondasinya. Survey telah terlaksana sebelum kegiatan kerja praktek 

dilakukan. 



 

2. Mobilisasi alat 

Pekerjaan mobilisasi akan segera dilakukan, setelah Surat Perintah Kerja 

diterbit,padapekerjaan mobilisasi ini, akan dilakukan mobilisasi peralatan, tenaga 

kerja,alat berat serta kebutuhan lainnya yang diperlukan guna menunjang 

kelancaran pekerjaan. Alat yang di mobilisasi ke pekerjaan jalan yaitu : 

a. Asphalt sprayer 

 

 
GAMBAR 3 2 asphalt sprayer 

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 

 

b. Tandem roller 
 

GAMBAR 3 3 tandem roller 

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 



 

c. Pneumtic trie roller 

 

 
GAMBAR 3 4 pneumatic tire roller 

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 

 
d. Asphalt pinisher 

 

GAMBAR 3 5 asphalt pinisher 

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 

 

 Pembuatan dan pemasangan papan plang pekerjaan 

Papan plang berfungsi sebagai alat pemberitaan kepada masyarakat agar 

mengetahaui kegiatan proyek yang sedang berlangsung. 



 

 
GAMBAR 3 6 papan plang proyek  

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 

 

3.1.2 Pekerjaan Jalan 

1. Pekerjaan Prime Coat 

Penyemprotan lapis resap pengikat dan lapis perekat menggunakan alat 

bantu asphalt sprayer yang berkapasitas 850 Liter. Tenaga kerja 1 orang dan 1 

orang operator alat. Asphalt sprayer adalah truk atau kendaraan lain yang Sebelum 

dilakukan dilengkapi dengan aspal, pompa, dan batang penyemprot. 

Proses penyemprotan prime coat ini dilakukan dengan memulainya dari 

setengah lebar badan jalan terlebih dahulu agar lalu lintas kemudian tidak 

terganggu baru dilanjutkan pada setengah lebar jalan yang tersisa. Tujuan 

dilakukan prime coat ini yaitu : untuk mengisi lubang-lubang kecil pada bagian 

pondasi atas dan menutup atau melapiskan material yang terlepas sehingga 

permukaan menjadi lebih kasar. 



 

 

 

GAMBAR 3 7 Pekerjaan Prime Coat 

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 

 

2. Pekerjaan penghamparan. 

Lapisan AC-WC ini berasal dari AMP (Asphalt mixing plant) yang berlokasi 

di Pekanbaru. Lapisan AC-WC yang telah diproses dari AMP kemudian diangkut 

menggunakan dump truck dengan suhu AC-WC yang dibawa yaitu 150 ºC jarak 

dari AMP ke lokasi proyek ± 108 Km. 

Alat yang digunakan, 5 buah alat untuk pemerata asphalt, 1 buah alat berat 

asphalt pinisher. Tenaga kerja 10 orang, mandor 1 orang, pengawas lapangan 1 

orang, pengawas dari PU 1 orang, Lamanya pekerjaan 10 jam 

 

GAMBAR 3 8 Pekerjaan Penghamparan Aspal AC-WC 

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024



Lapisan AC-WC yang telah diangkut oleh dump truck secara perlahan 

dituangkan kebak mekanis Asphalt finisher dihamparkan sejauh ± 25 m untuk satu 

dump truck dan dirapikan oleh para pekerja menggunakan alat bantu seperti 

cheker dan sekop 

. Dikarenakan perjalanan dari AMP ke lokasi proyek sangat jauh, suhu 

aspal menurun menjadi 150ºC tebal lapisan AC-WC saat dihampar 4,8 cm dan 

setelah dipadatkan menjadi 4 cm. 

3. Pekerjaan pemadatan. 

Ada dua tahapan dalam pemadatan aspal antara lain pemadatan awal dan 

pemadatan akhir, tenaga kerja yang dibutuhkan yaitu 2 orang untuk operator alat 

berat, 1 alat berat 1 orang operatornya. tahap awal penggilasan dan penggilasan 

final akan dikerjakan semuanya dengan mesin gilas roda baja (Tandem roller) 

Penggilasan kedua akan dilakukan dengan sebuah mesin gilas ban pneumatic. 

a. Pemadatan awal. 

Pemadatan awal dilakukan ketika dump truck menuangkan lapisan AC WC 

kedalam asphalt finisher kemudian menghamparkan ke badan jalan Pemadatan 

awal ini harus dilaksanakan dengan menggunakan alat pemadatan roda baja atau 

tandem roller. Alat pemadat ini harus dioperasikan mengikuti gerak asphalt 

finisher. 

Pemadatan lapisan AC-WC yang telah dihamparkan dilaksanakan pada suhu 

130 – 90 C dilakukan dalam 3 Passing. Roda Tandem Roller yang digunakan 

harus selalu dalam keadaan basah agar hamparan lapisan AC-WC tidak melekat 

pada roda saat pemadatan berlangsung. 
 

GAMBAR 3 9 Pekerjaan Pemadatan Awal AC-WC Menggunakan Tandem Roller 

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 



 

b. Pemadatan akhir 

Pemadatan kedua harus dilakukan dengan alat pemadat roda karet PTR 

(Pneumatic tire roller). Dilakukan pemadatan akhir pada suhu 60 - 900C 

kecepatan tidak lebih dari 10 km/jam sebanyak 20 

passing. Ban pneumatic tire roller harus selalu basah agar hamparan lapisan 

AC- WC tidak melekat pada ban sehingga ban karet boleh sedikit diminyaki untuk 

menghindari lengketnya campuran aspal pada roda. 

 
GAMBAR 3 10 Pekerjaan Pemadatan Akhir Aspal AC-WC Menggunakan Pneumatic Tire 

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 

Pada saat peroses pemadatan urutan penggunaan alat harus benar-benar di 

perhatikan, Penggunaan alat yang salah akan memberikan dampak pada hasil 

pemadatan seperti: permukaan menjadi tidak rata ,dan tidak padat. 

3.2    Target Yang Diharapkan. 

Di dalam pelaksanaan pekerjaan praktek (KP) yang dilaksanakan pada 

proyek Pembagunan jalan wilayah Talang meranti kel mandi kondisi dan keadaan 

pelaksaan dilapangan sesuai dengan spesifikasi yang direncanakan. 

a. Mahasiswa dapat megetahui kodisi pekerjaan dilapangan secara 

langsung dan nyata 

b. Mahasiswa dapat menambah wawasan megenai dunia teknik konstruksi 

jalan 

c. Mahasiswa dapat menambah pengalaman dilapngan yang tidak 

didapatkan di bangku kuliah serta menerapkan nya di dunia kerja 

nantinya.. 

 



d.      Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang telah di pelajari selama 

perkuliahan 

3.3     Perangkat Keras Yang Digunakan 

Peralatan merupakan segala keperluan yang digunakan dilapangan guna 

menunjang dan membantu pekerjaan serta untuk mempercepat pekerjaan sehingga 

waktu yang ada dapat dimanfaatkan dan digunakan se-efisien mungkin untuk 

mencapai mutu dan tujuan yang diinginkan. Adapun peralatan yang digunakan 

dalam proyek ini . 

TABEL 3 1 alat alat yanag digunakan 

 

No Jenis peralatan Jumlah 

(unit) 

Gambar Keterangan 

1 Asphalt finisher 

Spesifikasi: Tipe LT-3550 

Kapasitas hoper 5 T Lebar 

2150-3550mm Ketebalan Hot 

Mix 10 120 mm Kapasitas 80t/h 

Tenaga Diesel 35.3KW Putaran 

2000r/min Penyetelan 3% 

Kecepatan 2-10m/min Daya 

Mendaki 10° Tipe Diesel 495AY- 

11 Berat Mesin 6.5 T 

1 
 

 
 

 

 

 

Milik sendiri 

 

2 

Tandem roller Spesifikasi: Tipe 

2YJB/10B Min. Operating Mass 

8 T Max. Operating Mass 10 T 

Overall Dimenstion (L x W x H) 

4428 x 1810 x 2630 mm Maas 

Allotment ratio of driving drums 

>60% Linear Load of driving 

drum 455 N/cm Drum Width 

1400mm Climbing 

Ability 20% Min. Ground 

clearance 260mm Min. Turnin g 

radius 

 

1 
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4 

Termometer 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

Sekop dan ceker 

1 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

6 
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3.4    Data-Data Yang Diperlukan. 

Adapun data-data yang diperlukan sebagai berikut: 

a.   Gambar rencana 

 

3.5    Dokumen-Dokumen File Yang Dihasilkan. 

Adapun dokumen-dokumen yang diperlukan sebagai berikut: 

a. Potongan Melintang jalan 

b. Laporan 

 

3.6    Kendala-Kendala Selama Pelaksanaan. 

Kendala-kendala yang dialami selama pelaksanaan adalah sebagai berikut: 

a. keadaan cuaca seperti hujan yang menganggu pelaksanaan pekerjaan 

b. jauhnya letak quary memyebabkan cepat atau lambatnya material ke 

lokasi pekerjaan 

c. jauhnya letak quary memyebabkan cepat atau lambatnya material ke 

lokasi pekerjaan 



BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS PELAKSANANAAN PENGERJAAN 

ASPAL AC/WC 

 

 

4.1     Definisi Aspal AC-WC atau Asphalt Concrete – Wearing Course 

Aspal AC-WC merupakan lapisan perkerasan yang terletak paling atas dan 

berfungsi sebagai lapisan aus. Walaupun non struktural AC-WC dapat menambah 

daya tahan perkerasan terhadap penurunan mutu sehingga secara keseluruhan 

menambah masa pelayanan dari konstruksi perkerasan. AC-WC mempunyai 

tekstur yang paling halus dibandingkan dengan jenis laston lainnya. 

4.2    Bahan Aspal AC-WC 

Penggunaan AC-WC yaitu untuk lapisan permukaan (paling atas) dalam 

perkerasan dan mempunyai tekstur yang paling halus di bandingkan dengan jenis 

laston lainnya. Hal ini di karenakan bahan yang di gunakan yaitu aspal dan agregat 

yangmempunyai ukuran butir agregat maksimum 19 mm. Berdasarkan Job Mix 

Formula (JMF), komposisi yang dipakai pada proyek ini adalah : 

4.3    Pelaksanaan Pekerjaan Aspal AC-WC 

4.1.1  Pembersihan Permukaan 

Pekerjaan ini berfungsi untuk membersihkan debu-debu dan material yang 

lepas diatas permukaan jalan, agar pada saat pengaspalan lapisan permukaan 

menjadi bagus dan tidak mudah mengalami kerusakan. Pekerjaan pembersihan 

debu ini menggunakan satu unit alat compressor yang berkapasitas 5000 L/m 

dengan tenaga kerja 1 orang dan 1 orang untuk operator alat. 

Compressor secara sederhana bisa diartikan sebagai alat atau mesin yang 

digunakan untuk memampatkan (menekan) udara atau gas yang berfungsi untuk 

membersihkan permukaan aspal yang akan dihamparkan lapisan perekat agar 

permukaannya bersih dari debu dan kotoran organik. 

Contoh analisis perhitungan yang didapatkan yaitu, dengan panjang jalan 

770 meter dan lebar jalan 4 meter pembersihan dilakukan dengan satu unit alat 

compressor membutuhkan waktu kurang lebih 300 menit,kondisi ini perkiraan 

pada saat dilapangan. 



 
4.1.2  Pekerjaan Prime Coat 

Penyemprotan lapis resap pengikat dan lapis perekat menggunakan alat 

bantu asphalt sprayer yang berkapasitas 850 Liter. Tenaga kerja 1 orang dan 1 

orang operator alat. Asphalt sprayer adalah truk atau kendaraan lain yang Sebelum 

dilakukan dilengkapi dengan aspal, pompa, dan batang penyemprot. 

Penyemprotan harus dipastikan bahwa daerah yang akan disemprot bebas dari 

kotoran dan debu-debu. 

Tujuan dilakukan prime coat ini yaitu : untuk mengisi lubang-lubang kecil 

pada bagian pondasi atas dan menutup atau melapiskan material yang terlepas 

sehingga permukaan menjadi lebih kasar. 

 

 

GAMBAR 4 1 Pekerjaan Prime Coat Sumbe 

Dokumentasi lapangan, 2023 

Contoh analisis perhitungan yang didapatkan untuk pekerjaan prime coat 

yaitu, diketahui lebar jalan yang akan di aspal sepanjang 4 meter, direncanakan 

sepanjang 770 meter jadi volume resap lapis pengikatnya (prime coat). Dengan 

rumus menghitung volume lapis pengikat (prime coat): 

 Volume lapis resap pengikat (prime coat) (liter). Koefisien (liter/m2) untuk prime 

coat berkisar antara 0,4 sampai 1,3 liter/m2, umumnya 

koefisien yang di ambil = 0,8 liter/m2 

 Dengan rumus yaitu = panjang (m) x lebar (m) x koefisien (liter/m2) 

 =770 m x 4 m x 0,8 liter/m2 

 = 2464 liter 

Jadi total volume yang dibutuhkan berdasarkan perencana diatas yaitu 

sebesar 2464 liter. 

 

 



4.1.3     Pekerjaan Penghamparan 

Pada proyek Peningkatan Jalan.Kesuma Bakti Kel.Talang mandi ini 

menggunakan lapisan AC-WC, Lapisan AC-WC ini berasal dari AMP (Asphalt 

mixing plant) yang berlokasi di Pekanbaru. Lapisan AC-WC yang telah diproses 

dari AMP kemudian diangkut menggunakan dump truck dengan suhu AC-WC 

yang dibawa yaitu 160 ºC jarak dari AMP ke lokasi proyek ± 108 Km. Alat yang 

digunakan, 4 buah alat untuk pemerata asphalt, 1 buah alat berat asphalt paver. 

Tenaga kerja 10 orang, mandor 1 orang, pengawas lapangan 1 orang, pengawas 

dari PU 1 orang, Lamanya pekerjaan 10 jam. 

Contoh analisis perhitungan yang didapatkan untuk pengerjaan 

penghamparan yaitu, diketahui lebar jalan yang akan di aspal sepanjang 4 meter, 

direncanakan sepanjang 1580 m, tinggi hamparan 0,048 m,setelah dipadatkan 0,04 

m, jadi volume aspal AC-WC yang dibutuhkan adalah. Dengan rumus menghitung 

volume kebutuhan aspal AC-WC: 

 Dengan rumus yaitu = panjang (m) x lebar (m) x tinggi hamparan (m) 

                              = 770 m x 4 m x 0,048m 

                               = 147,84m3. 

Jadi total volume yang di butuhkan berdasarkan perencana diatas adalah 147,84m3. 

 

 
GAMBAR 4 2 Penuangan lapisan AC-WC kebak mekanis 

Asphalt finisher Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 

Lapisan AC-WC yang telah diangkut oleh dump truck secara perlahan 

dituangkan kebak mekanis Asphalt finisher dihamparkan sejauh ± 25m untuk satu 

dump truck dan dirapikan oleh para pekerja menggunakan alat bantu seperti 

cheker dan sekop. 

 

 



Dikarenakan perjalanan dari AMP (Asphalt mixing plant) ke lokasi proyek 

sangat jauh, suhu aspal menurun menjadi 150-155ºC,sehingga suhu aspal bisa 

dikatakan tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah dalam hal ini suhu telah 

memenuhi syarat dan ketentuan, tebal lapisan AC-WC saat dihampar 4,8 cm dan 

setelah dipadatkan menjadi 4 cm. 

 

 
GAMBAR 4 3 Penghamparan lapisan AC-WC menggunakan 

Asphalt finisher Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 

 

 

GAMBAR 4 4 Pengecekan gembur hamparan AC WC 

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 

Pada pekerjaan ini digunakan penghampar dengan lebar 4 m, penggunaan 

penghampar model ini dimaksudkan agar arus lalu lintas tetap dapat berjalan 

sembari pengaspalan pada satu lajur jalan. Sebelum memulai penghamparan, unit 

sepatu 

 

 

 



(screed) alat penghampar harus dipanaskan supaya campuran aspal 

pertama kali tidak “kaget” dengan suhu alat. Alat penghampar (asphalt finisher) 

harus dioperasikan dengan suatu kecepatan yang konstan yang tidak menyebabkan 

retak permukaan, koyakan, atau bentuk ketidakrataan lainnya pada permukaan. 

Kecepatan penghamparan harus disesuaikan dengan kapasitas produksi AMP 

 

 
GAMBAR 4 5 Pemerataan lapisan AC-WC menggunakan cheker 

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 

Penampung (bin) alat penghampar tidak boleh kosong dari campuran aspal 

supaya suhu tidak turun dan penghamparan bisa homogen. Suhu campuran harus 

dijaga betul sampai selesai penghamparan campuran aspal harus bersuhu min. 120 

derajat celcius. Maka ini perlu persiapan yang matang dan pelaksanaan yang sigap 

dan terampil supaya tidak terjadi keterlambatan dalam proses penghamparan. 

Kalau terjadi segregasi, koyakan atau alur pada permukaan yang disebabkan oleh 

alat penghampar, maka alat penghampar harus dihentikan dan tidak boleh 

dijalankan lagi sampai diketahui penyebabnya dan diperbaiki sesegera mungkin 

atau bila tidak bisa tertangani maka penghamparan dibatalkan karena suhu aspal 

pasti telah turun jauh dari yang dipersyaratkan. 

4.1.4    Pekerjaan Pemadatan 

Ada dua tahapan dalam pemadatan aspal antara lain pemadatan awal dan 

pemadatan akhir, tenaga kerja yang dibutuhkan yaitu 2 orang untuk operator alat 

berat, 1 alat berat 1 orang operatornya. Tahap awal penggilasan dan penggilasan 

final akan dikerjakan semuanya mesin gilas roda baja (Tandem roller) karena 

tandem akan membuat permukaan lebih rata dan menjadi padat Penggilasan kedua 

akan dilakukan dengan sebuah mesin gilas ban pneumatic, karena ban pneumatic 

akan membuat permuakan lebih halus. 

 

 



a. Pemadatan awal 

Pemadatan awal dilakukan ketika dump truck menuangkan lapisan AC WC 

kedalam asphalt finisher kemudian menghamparkan ke badan jalan pemadatan 

awal ini harus dilaksanakan dengan menggunakan alat pemadatan roda baja atau 

tandem roller. Dikarenakan tandem roller memiliki roda baja yang akan 

memberikan tekanan dan memadatkan seluruh agregat pada campuran aspal 

sehingga aspal akan menjadi padat dan menjadi rata sesuai ketentuan. 

Alat pemadat ini harus dioperasikan mengikuti gerak asphalt finisher, 

dikarenakan jika jarak terlalu jauh maka peroses pemadatan akan lebih susah dan 

membutuhkan waktu lama, pemadatan lapisan AC-WC yang telah dihamparkan 

dilaksanakan pada suhu 130 – 90C dilakukan dalam 3 Passing. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada pelaksanaan pemadatan awal adalah: 

1. Roda mesin gilas harus dalam keadaan bersih untuk menghindari   

rusaknya permukaan lintasan yang dilewati 

2. Roda tandem roller harus selalu dalam keadaan basah,agar hamparan 

lapisan AC-WC tidak melekat pada roda saat pemadatan 

3. Sistem penyemprot air harus berfungsi dan tangkinya berisi cukup air. 

4. Untuk mendapatkan hasil pemadatan yang sempurna, mesin gilas harus 

dijalankan sesegera mungkin setelah penghamparan dilakukan 

5. Pindah lintasan harus dilakukan di luar hamparan yang sedang 

dipadatkan, lakukan di bagian jalan yang terlebih dahulu telah selesai 

dipadatkan 

6. Menjelang akhir setiap lintasan pemadatan, kecepatan mesin gilas 

harus dikurangi, agar tidak terjadi sentakan pada saat berhenti yang 

dapat merusak permukaan lapisan yang sedang dipadatkan 



 

GAMBAR 4 6 Pekerjaan Pemadatan Awal AC-WC Menggunakan Tandem Roller 

 Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 

b.       Pemadatan akhir 

Pemadatan kedua harus dilakukan dengan alat pemadat roda karet PTR 

(Pneumatic tire roller). PTR mempunyai roda karet yang dapat membuat 

permukaan aspal yang sudah di gilas oleh tandem roller akan lebih halus, 

dilakukan pemadatan akhir pada suhu 60 – 900C kecepatan tidak lebih dari 10 

km/jam sebanyak 20 passing. dikarenakan jika terlalu cepat maka akan ada 

permuakan yang tidak tergilas dengan rata sehingga permukaan menjadi tidak 

halus. Ban pneumatic tire roller harus selalu basah agar hamparan lapisan AC WC 

tidak melekat pada ban sehingga ban karet boleh sedikit diminyaki untuk 

menghindari lengketnya campuran aspal pada roda. 

 

 
GAMBAR 4 7 Pekerjaan Pemadatan Akhir Aspal AC-WC Menggunakan Pneumatic Tire Roller 

Sumber : Dokumentasi lapangan, 2024 

Pada saat peroses pemadatan urutan penggunaan alat harus benar-benar di 

perhatikan, Penggunaan alat yang salah akan memberikan dampak pada hasil  

pemadatan seperti: permukaan menjadi tidak rata ,dan tidak padat. 

 

 



   4.4   Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pemadatan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemadatan campuran 

beraspal, yaitu : 

4.1.5  Karakteristik Campuran 

Kemudahan pemadatan campuran beraspal dipengaruhi oleh agregat yang 

digunakan dan gradasi campuran. Bentuk agregat yang angular (bersudut) akan 

lebih susah dipadatkan dibandingkan dengan bentuk agregat yang bulat. Tekstur 

permukaan juga menentukan, tekstur permukaan yang kasar akan lebih susah 

dipadatkan dibandingkan dengan tekstur permukaan yang halus. Gradasi 

campuran beraspal yang menerus akan lebih mudah dipadatkan dibandingkan 

dengan gradasi yang seragam atau terbuka. Campuran yang mengandung partikel 

abu batu (filler) yang banyak akan memerlukan usaha pemadatan yang lebih 

banyak. Kandungan agregat halus seperti pasir alam yang lebih banyak 

mempermudah usaha pemadatan yang harus dilakukan, karena pasir alam 

butirannya berbentuk bulat. Akan tetapi jika terlalu banyak pasir alam, maka 

pemadatan akan lebih sulit karena gradasi pasir alam umumnya seragam. Secara 

umum sifat-sifat agregat yang meningkatkan ketahanan terhadap retak lelah dan 

deformasi permanen memerlukan usaha pemadatan yang lebih besar untuk 

mencapai berat isi (kepadatan) yang disyaratkan. 

Kemudahan pemadatan juga dipengaruhi oleh sensitifitas aspal terhadap 

Temperatur (temperatur susceptibility). Pada aspal yang memiliki kepekaan 

terhadap temperatur yang tinggi, hanya sedikit waktu yang tersedia untuk 

melakukan pemadatan karena campuran beraspal akan menjadi kaku lebih cepat 

dibandingkan dengan campuran yang mengandung aspal yang memiliki kepekaan 

terhadap temperatur yang lebih rendah. 

Campuran yang dihampar dengan temperatur yang relatif tinggi misalnya 

140 0C akan lebih mudah dipadatkan dibanding campuran dengan temperatur 

lebih rendah, misalnya 125 0C. Akan tetapi campuran beraspal yang dipadatkan 

pada temperatur yang terlalu tinggi akan susah dipadatkan, karena campuran akan 

bergerak mengikuti jejak roda dan memunculkan retak-retak rambut arah 

melintang. Demikian juga pemadatan campuran beraspal pada temperatur yang 

terlalu rendah akan menyebabkan usaha pemadatan yang diperlukan lebih besar  

 

 

 



dan kemungkinan kepadatannya tidak tercapai. Pemadatan akan mulai 

efektif pada temperatur campuran yang menghasilkan viskositas (kekentalan) 

aspal yang sesuai. 

4.1.6 Pengaruh Lingkungan 

Seperti telah diuraikan sebelumnya penurunan temperatur campuran akan 

menyebabkan diperlukannya usaha pemadatan yang lebih cepat dan kemungkinan 

kepadatannya tidak tercapai karena temperatur campuran sudah dingin. Kecepatan 

penurunan temperatur campuran dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, seperti 

temperatur udara, kecepatan angin, kelembaban dan temperatur perkerasan di 

bawahnya. Temperatur udara yang dingin, kelembaban rendah, kecepatan angin 

tinggi dan temperatur perkerasan yang rendah akan menyebabkan usaha 

pemadatan akan menjadi lebih sulit dan hanya tersedia waktu yang relatif singkat 

untuk pemadatan. 

4.1.7 Tebal Lapisan Lepas 

Tebal lapisan lepas hasil penghamparan merupakan faktor yang penting dan 

menentukan kemudahan pemadatan. Umumnya kepadatan campuran beraspal 

lebih mudah dicapai pada campuran dengan ketebalan yang lebih tipis. Hal ini 

terjadi karena penurunan temperatur untuk mencapai temperatur pemadatan pada 

campuran yang lebih tebal memerlukan waktu yang lebih lama. Hal tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai suatu keuntungan tertutama pada lokasi-lokasi dengan 

lingkungan yang bersifat mempercepat penurunan temperatur. 

   4.5   Faktor-Faktor Yang Perlu Diperhatikan Selama Pelaksanaan Pemadatan 

Selama pelaksanaan pemadatan, ada bebarapa faktor yang perlu diperhatikan, 

yaitu: 

4.1.8 Kecepatan Pemadatan 

Perubahan kecepatan akan menyebabkan bervariasinya usaha pemadatan 

yang dilakukan dan berakibat pada kepadatan yang dicapai menjadi bervariasi. 

kecepatan alat pemadat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kecepatan 

penghamparan, ketebalan, hamparan, dan tahapan pemadatan. Kecepatan 

penghamparan yang tinggi harus diimbangi dengan kecepatan pemadatan yang  

 

 

 

 



tinggi. Kecepatan pemadatan yang tinggi tidak boleh dicapai dengan 

mempecepat laju alat pemadat, tetapi harus dicapai dengan melakukan 

penambahan jumlah alat pemadat sehingga pemadatan dapat dilakukansecara 

paralel. 

 
4.1.9 Jumlah Lintasan 

Pada umumnya untuk pemadatan awal dilakukan sebanyak (2 – 3) passing, 

dan untuk pemadatan akhir dilakukan (20) passing, Setiap titik dalam perkerasan 

harus dilewati pemadat dengan jumlah lintasan tertentu pada selang temperatur 

campuran yang disyaratkan. Satu lintasan (1 passing) didefinisikan sebagai 

pergerakan pemadat dari titik tertentu ke suatu arah dan kemudian kembali ke titik 

tersebut. Jadi 1 passing sama dengan 2 lintasan. 



 

 

 
 

 

5.1  Kesimpulan 

BAB V  

PENUTUP

Selama Kerja Praktek (KP) pada Peningkatan Jalan Merant Kel.Talang 

Mandi banyak pengalaman dan ilmu yang penulis dapatkan dilapangan. Kerja 

Praktek dilakukan selama kurang lebih 2 bulan dari tanggal 15 juli 2024 s/d 01 

september 2023. 

Adapun kesimpulan yang didapat penulis selama kerja praktek adalah: 

1. Megetahui apa-apa saja pekerjaan serta tahapan pekerjaan di proyek 

selama pelaksanan kerja praktek (KP) 

2. Mengetahui alat-alat berat yang digunakan pada pekerjaan pembagunan 

jalan: dump truck,motor grader,vibratory roller,water tank, Aspal 

finisher, Aspal sprayer tandem roller,dan pneumatic roller 

3. Mengetahui kendala-kendala apa saja yang terjadi dilapangan selama 

proses pekerjaan 

4. Mengetahui faktor-faktor yang perlu diperhatikan pada saat pemadatan 

aspal kecepatan pemadatan, jumlah lintasan,suhu dan cuaca. 

 

   5. 2   Saran 

Mengingat besarnya manfaat yang didapat dari pelaksanaan kerja praktek 

(KP) ini, maka penulis ingin memberikan beberapa saran antara lain : 

5. Selama proses pekerjaan perusahan harus bertanggung jawab penuh 

terhadap pekerja dimulai dari keamanan dan kenyamanan pekerja,agar 

proses pekerjaan menjadi lancar.setiap pekerjaan pembaguanan jalan semua 

yang ada dilapangan harus benar-benar diperhatikan terutama dalam 

penerapan K3. 

6. Perusahaan juga harus memperhatikan kenyaamanan lalu lintas lain nya 

dengan memberikan rambu-rambu peringatan agar para pengguna jalan tidak 

terganggu 
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